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ABSTRAK

APRILIA DIAN NOVITASARI. NIM 1213102469, Program Studi Pendidikan
Matematika, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma
Klaten. Skripsi: Perbedaan Pengaruh Gaya Belajar Siswa Terhadap Prestasi
Belajar Matematika Ditinjau Dari Keaktifan Dalam Berorganisasi Pada Siswa
Kelas VIII SMP N 1 Karanganom Tahun Pelajaran 2015/2016.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
bersama antara keaktifan siswa dalam organisasi di sekolah dan gaya belajar
siswa terhadap prestasi belajar matematika.

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas VIII semester | SMP N 1
Karanganom, tahun pelajaran 2015/2016. Dari populasi sebanyak 257 siswa,
dengan teknik cluster random sampling diperoleh sampel sebanyak 102 siswa
yang menjadi objek penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
angket dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang dipakai adalah
analisis variansi dua jalan. Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji normalitas dan uji homogenitas.

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa ada perbedaan pengaruh gaya
belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP N 1
Karanganom tahun pelajaran 2015/2016, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya
harga Fops=19702.29 > Fj 45.2,53=3.052 , dengan taraf signifikansi 5%. Dan ada
perbedaan pengaruh tingkat keaktifan siswa dalam organisasi di sekolah terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP N 1 Karanganom tahun
pelajaran 2015/2016, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya harga Fo,s=5800.985
> Fy0s,02,93=3.052 , dengan taraf signifikansi 5%. Serta ada pengaruh bersama
antara gaya belajar dan keaktifan siswa dalam berorganisasi disekolah terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP N 1 Karanganom tahun
pelajaran  2015/2016, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya harga
Fons=1279.478 > F,,c4537=2.432, dengan taraf signifikansi 5%.

Kata kunci: Gaya Belajar, Keaktifan Berorganisasi, Prestasi Belajar.

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia yang berfalsafah Pancasila, memiliki tujuan pendidikan
nasional pada khususnya dan pembangunan pada umumnya yaitu ingin
menciptakan manusia seutuhnya, sangatlah tepat. Konsep Pancasila sebagai
pandangan hidup bangsa, telah memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi
setiap individu untuk mengembangkan hubungan dengan Tuhan, dengan alam
lingkungan, dengan manusia lain, bahkan juga untuk mengembangkan cipta,

rasa, dan karsanya, jasmani maupun rohaninya secara integral.

Berkaitan dengan usaha yang menyiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas, pemerintah Republik Indonesia telah memberikan perhatian yang
cukup besar terhadap dunia pendidikan dengan berusaha keras untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional.Langkah konkritnya adalah dengan
disusunnyaUU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam
Bab Il pasal 3 dinyatakan bahwa, pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, danmenjadi warga Negara yang demokratis

serta tanggungjawab.



Uraian diatas menunjukkan adanya pengakuan terhhadap eksistensi
individu dan individu inilah yang dibina menjadi pribadi-pribadi yang
utuh.Konsisten dengan tujuan pendidikan, maka untuk mewujudkan manusia
seutuhnya harus juga ditempuh melalui pendidikan.

Tujuan pendidikan dicapai melalui tiga macam jalur pendidikan yaitu
pendidikan formal, informal, dan nonformal.Pendidikan formal adalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.Pendidikan informal adalah jalur
pendidikan keluarga dan lingkungan.Sedangkan pendidikan nonformal adalah
jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara
terstruktur dan berjenjang. Melalui tiga macam pendidikan tersebut diatas,
diharapkan tujuan pendidikan nasional dapat dicapai sehingga akan tercipta
sumber daya manusia yang benar — benar berkualitas.

Pada pendidikan formal yang berlangsung di sekolah merupakan salah
satu unsur dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional. Mutu pendidikan
sekolah sangat ditentukan oleh kurikulum yang ada dalam proses belajar
mengajar. Proses belajar mengajar tidak terlepas dari suatu system kurikulum
yang saling berkaitan memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar
tersebut.

Mutu pendidikan juga dapat dilihat dari tingkat keberhasilan sekolah
dengan tidak mengesampingkan peran masyarakat untuk menilai hal
tersebut.Keberhasilan sekolah dapat dilihat pada hasil Nilai Ebtanas Murni
yang sekarang berubah menjadi Nilai Ujian Akhir Nasional yang dicapai siswa

dalam mengikuti tes evaluasi tahap akhir.Bila Nilai Ebtanas Murni atau Nilai



Ujian Akhir Nasional itu baik serta sebagian besar siswanya diterima disekolah
negeri pada jenjang sekolah yang lebih tinggi, maka sekolah itu dinilai sebagai
sekolah yang berhasil.Setiap siswa mempunyai potensi yang berbeda, baik
intelegensinya, motivasi belajarnya, kemauan belajarnya dan sebagainya.
Selain itu, bagaimana cara siswa itu mudah untuk memahami materi yang
disampaikan guru atau sering kita sebut gaya belajar. Hal ini sangatlah penting
untuk siswa.Seringkali siswa melupakan hal terpenting ini. Siswa akan
merasakan kenyamanan dalam belajar bila dilakukan dengan hati dan dengan
cara paling disukai untuk dapat memahami apa yang dipelajari. Gaya belajar
siswa meliputi gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik

Pada prinsipnya berhasil atau tidaknya siswa mengikuti proses belajar
mengajar dan mencapai prestasi belajar yang tinggi dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah yang berasal
dari dalam diri siswa itu sendiri, misalnya: motivasi, minat, bakat, intelegensi,
sikap, cara belajar dan lain-lain. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor-faktor
yang berasal dari luar diri siswa, misalnya: keadaan social ekonomi,
lingkungan, sarana prasarana, guru, kurikulum, dan sebagainya.

Selain faktor gaya belajar, sekolah juga ditunjang dengan kegiatan —
kegiatan menonjol seperti olahraga, kesenian, lomba mata pelajaran,
kepramukaan, dan sejenisnya yang sering mendapat prestasi, juga mendukung
penilaian masyarakat akan keberhasilan tersebut. Kegiatan yang dapat
menunjang peningkatan prestasi belajar siswa adalah kegiatan ekstrakulikuker
atau kegiatan organisasi siswa di SD sampai SMA.

Keikutsertaan dan keaktifan siswa dalam mengikuti organisasi di

sekolah cukup padat dan menyita waktu istirahat, apalagi masing-masing siswa



ada yang mengikuti tidak hanya satu jenis kegiatan ekstrakurikuler atau
organisasi padahal ini akan mempengaruhi kondisi fisik siswa itu sendiri. Fisik
akan terasa letih apabila terlalu banyak kegiatan ekstrakulikuler atau organisasi
yang diikutinya kemudian akan berpengaruh pula pada psikis. Akibatnya siswa
tidak dapat belajar dengan baik apabila kondisi fisik dan kondisi psikisnya
tidak mendukung kegiatan belajarnya. Sehingga sangat perlu diperhatikan
pembagian waktu antara aktif dalam organisasi dan belajar, karena masih
banyak sebagian besar dari siswa yang aktif dalam berorganisasi kurang pandai
dalam membagi waktu..

Setiap manusia oleh Tuhan dibekali kemampuan yang berbeda- beda
untuk tumbuh dan berkembang. Demikian pula dengan siswa,. Bila dikaitkan
dengan keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler atau organisasi siswa
yang aktif dalam organisasi akan memiliki prestasi belajar yang lebih baik dari
siswa yang tidak aktif dalam organisasi, karena mereka memiliki kelebihan
tertentu, misalnya kmampuan interaksi social dengan teman-temannya, guru-
gurunya serta orang lain di sekitar terutama kemampuan menyesuaikan diri
dan berkomunikasi dengan orang lain, sehingga menopang mereka untuk dapat
mengikuti proses belajar mengajar dengan baik sehingga dapat mencapai
prestasi yang tinggi. Siswa yang kurang aktif dalam berorganisasi dikarenakan
ketidak pahaman pentingnya berorganisasi. Sehingga perlu motivasi dan
penumbuhan minat untuk aktif berorganisasi guna mencapai prestasi belajar

yang baik.



Selain memiliki gaya belajar,. Dalam hal ini diperlukan keseimbangan
antara gaya belajar siswa dengan keaktifan siswa dalam organisasi di sekolah,
apabila keduanya telah selaras dan seimbang maka akan memberikan dampak
yang positif kepada prestasi belajar.

Dari uraian diatas, penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan
judul “Perbedaan Pengaruh Gaya Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar
Matematika Ditinjau Dari Keaktifan Dalam Berorganisasi Pada Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 1 Karanganom Tahun Pelajaran 2015/2016”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan masalah
dalam penelitian ini, antara lain:

1. Siswa belum mampu membagi waktu dengan baik untuk belajar, sehingga
mengakibatkan prestasi belajar rendah.

2. Siswa belum mengetahui cara belajar sesuai gaya belajar dan kemampuan
yang dimilikinya.

3. Rendahnya keikutsertaan siswa pada organisasi

4. Kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti organisasi

5. Kurangnya minat siswa mengikuti organisasi di sekolah.

. Pembatasan Masalah

Agar dapat dikaji dan dijawab secara mendalam, maka dalam penelitian
ini peneliti membatasi masalah pada:gaya belajar, keaktifan siswa dalam

organisasi sekolah, dan prestasi belajar matematika. Adapun yang menjadi



batasan masalah dalam penelitian ini yang erat kaitannya dengan masalah

dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Gaya belajar siswa adalah cara yang lebih disukai siswa dalam belajar.

2. Keaktifan siswa dalam organisasi yaitu keikutsertaan siswa dalam

mengikuti kegiatan yang diadakan sekolah.
3. Prestasi belajar yaitu mengambil dari nilai ulangan tengah semester ganjil.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan embatasan masalah di atas,
maka dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan pengaruh gaya belajar siswa terhadap prestasi
belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karanganom
tahun pelajaran 2015/20167

2. Apakah ada perbedaan pengaruh tingkat keaktifan siswa dalam
organisasi di sekolah terhadap prestasi belajar matematika pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Karanganom tahun pelajaran 2015/2016?

3. Apakah ada pengaruh bersama antara keaktifan siswa dalam organisasi di
sekolah dan gaya belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karanganom tahun pelajaran 2015/2016?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1.  Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh antara gaya belajar
siswa terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Karanganom tahun pelajaran 2015/2016.



2. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh tingkat keaktifan
siswa dalam organisasi di sekolah terhadap prestasi belajar matematika
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karanganom tahun pelajaran
2015/2016.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh bersama antara keaktifan siswa
dalam organisasi di sekolah dan gaya belajar siswa terhadap prestasi
belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karanganom
tahun pelajaran 2014/2015.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat teoritis
Memberikan gambaran tentang pengaruh antara gaya belajar siswa dan
keaktifan siswa dalam organisasi di sekolah terhadap prestasi belajar
matematika.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi siswa
Agar siswa dapat mengetahui gaya belajar yang baik dan
memanfaatkan organisasi sebagai ajang untuk bersosialisasi dengan
teman maupunguru agar tercapai hasil yang memuaskan.

b. Manfaat bagi guru
Sebagai pertimbangan untuk menuntun siswa dalam memanfaatkan
gaya belajar yang baik dan memberikan motivasi kepada siswa tentang

organisasi di sekolah



c. Manfaat bagi sekolah
Sebagai pertimbangan untuk membangun kepribadian siswa dan
bagaimana mendidik siswa melalui organisasi.

d. Manfaat bagi peneliti
Sebagai informasi dan bahan pertimbangan bagi penelitian yang obyek

permasalahan sejenis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah data hasil penelitian diolah dalam analisis regresi variansi dua jalan

dengan statistik uji F diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa H,, Hy1, Hy>

ditolak. Dengan ditolaknya ketiga hipotesis tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari perhitungan hipotesis pertama dengan analisis uji F dan taraf
signifikansi 5%, diperoleh F,,s = 19702.29 > Figpei(0,05:2;93) = 3-052
maka H, ditolak.Sehingga ada perbedaan pengaruh gaya belajar siswa
terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Karanganom tahun pelajaran 2015/2016.

2. Dari perhitungan hipotesis kedua dengan analisis uji F dan taraf
signifikansi 5%, diperoleh F,,s = 5800.985 > Figpei(0,05:2:93) = 3,052
maka H, ditolak. Sehingga ada perbedaan pengaruh tingkat keaktifan
siswa dalam organisasi di sekolah terhadap prestasi belajar matematika
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karanganom tahun pelajaran
2015/2016.

3. Dari perhitungan hipotesis ketiga dengan analisis uji F dan taraf
signifikansi 5%, diperoleh F,s = 1279.478 > Figpei(0,05:4:93) = 2,432

maka H, ditolak. Sehingga ada interaksi antara keaktifan siswa dalam
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organisasi di sekolah dan gaya belajar siswa terhadap prestasi belajar

matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karanganom tahun

pelajaran 2015/2016.

B. Implikasi
Berdasarkan pada landasan teori serta hasil kesimpulan, maka penulis
akan menyampaikan implikasi baik secara teoritis maupun praktis dalam
upaya meningkatkan hasil belajar matematika.
1. Implikasi teoritis
Dari hasil penelitian ini ternyata dapat diketahui adanya pengaruh
antara konsep diri dan kecemasan siswa menghadapi pembelajaran
matematika terhadap hasil belajar matematika. Adanya pengaruh tersebut
dikarenakan:

a. Siswa yang memiliki dan mengenali gaya belajar akan lebih dapat
memposisikan situasi, tempat, dan kondisi dimana mereka belajar.
Dengan kelebihan ini siswa dapat dengan mudah menerima materi
yang disampaikan daripada siswa yang tidak bisa mengenali gaya
belajar. Karena mereka yang mampu mengenali gaya belajarnya
memiliki ~ cara  sendiri  untuk  menerima  materi  yang
disampaikan.Sehingga siswa yang mengenali gaya belajar lah

memiliki kecenderungan memperoleh nilai tinggi.
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b. Siswa yang memiliki keaktifan berorganisasi akan cenderung lebih
menguasai kelas. Hal ini dengan kelebihannya yaitu tidak takut
bertanya. Siswa akan selalu bertanya tentang materi yang tidak
dimengerti karena siswa yang aktif dalam berorganisasi belajar
berbicara di depan umum. Dengan keaktifan inilah siswa akan
melakukan beberapa pertanyaan saat dalam kegiatan belajar dan
mengajar. Sehingga seorang siswa akan lebih memahami yang
disampaikan dan mampu memperoleh nilai tinggi.

2. Implikasi praktis
Berdasarkan hasil penelitian, maka implikasi praktis yang penulis
sampaikan adalah sebagai berikut:

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai gambaran bagi siswa bahwa
dengan memiliki gaya belajar dan keaktifan berorganisasi dalam
menghadapi pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil
belajar matematika.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi guru bahwa
dengan memperkenalkan gaya belajar dan mendorong siswa untuk ikut
aktif dalam berorganisasi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
matematika.

c. Hasil penelitian ini dapat pula dijadikan masukan bagi orangtua dalam

mengarahkan dan membimbing anak-anaknya untuk mengenalkan
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gaya belajar pada dirinya, serta memotivasi untuk ikut aktif dalam

berorganisasi. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika.

C. Saran

1.

3.

Saran kepada sekolah

Hendaknya sekolah lebih mengoptimalkan layanan bimbingan sekolah
untuk dapat memberikan arahan yang baik untuk siswanya. Serta
memberikan motivasi yang baik kepada siswa.
Saran kepada guru

Hendaknya guru dalam proses pembelajaran mampu menciptakan
suasana yang nyaman dan menyenangkan, juga membiarkan dan
mengenali gaya belajar yang dipakai siswa yang di ampu.Dengan hadirnya
sosok yang dapat memotivasi siswa untuk memberikan motivasi akan
pentingnya berorganisai.
Saran kepada orangtua

Orang tua hendaknya memberikan pengertian bahwa mengenali gaya
belajar sangat penting untuk dirinya. Dan juga meyakinan bahwa dirinya
mampu bersosialisasi dan aktif serta siap melakukan suatu hal di depan
umum . Dengan keyakinan tersebut akan melatih anak untuk selalu

percaya diri dan mampu mengenali dirinya sendiri.
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4. Saran kepada siswa
Hendaknya siswa menyadari bahwa memiliki gaya belajar dan aktif
dalam berorganisasi harus ditingkatkan untuk mendapatkan hasil belajar

yang optimal.
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